BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di gdbalisasi
membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualgsingga perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dapat diku@®ngan memanfaatkan
semaksimal mungkin dan dikembangkan menjadi lelalk bagi. Pendidikan
merupakan sarana dan wahana di dalam pembinaanesudalya manusia,
sehingga pendidikan perlu mendapat perhatian, gamam dan prioritas secara
baik oleh pemerintah, keluarga dan pengelola pésiid

Pendidikan merupakan masalah menarik, karena melsdina pendidikan
diharapkan tujuan pendidikan akan segera terc&adah satu tujuan pendidikan
nasional dalam pembangunan sebagaimana tercantam gambukaan UUD 45
alinea IV yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, mgacapai tujuan tersebut
diperlukan peningkatan, penyempurnaan serta peambaistem pendidikan
nasional dalam peningkatan kualitas hasil pendidika

Perubahan sistem pendidikan, program kurikulumategi belajar
mengajar, Sarana dan prasarana pendidikan mempéngarkembangan siswa
baik akademis, sosial maupun pribadi. Maka siswaardpkan mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikatapl menyesuaikan
diripun seringkali mengalami hambatan dan kesublitaup berarti sesuai dengan

perkembangan pendidikan. Pendidikan dapat dimakelaagai ilmu, yaitu ilmu



mengajar dengan dikdatik dan metodik. Dikdatik ateatodik yaitu ilmu tentang
bagaimana cara mengajar. Pendidikan terdapat parbuaelajar dilakukan
peserta didik maupun pendidik. Pendidikan sesunggabhmerupakan proses
mengantarkan peserta didik sebagai warga negarganafiat cerdas dan dapat
diterima di masyarakat.

Belajar merupakan proses perubahan tingkah lakiseBrperubahan tidak
terjadi sekaligus, tetapi secara bertahap terggntakior — faktor berikut yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor internHadrungan dengan segala sesuatu
di dalam diri siswa agar menunjang pembelajararersieintelegensi, bakat,
kemampuan motorik pancaindra dan skema berfikikidfaekstern merupakan
segala sesuatu di luar siswa dalam mengkondisikambelajaran seperti
pengalaman, lingkungan sosial, metode belajar-mangsstrategi belajar
mengajar, fasilitas belajar dan dedikasi guru. @eaanum prestasi belajar siswa
di Indonesia ditentukan oleh kemampuan kognitifdgégam memahami sebaran
materi pelajaran.

Soemanto (1998:120-121) menyatakan bahwa tingkddu leognitif
merupakan tindakan mengenal atau memikirkan sitdasana tingkah laku
terjadi. Tingkah laku tergantung oldhsight (pengamatan atau pemahaman)
terhadap hubungannya dalam situasi. Proses beddéir proses mengamati,
menghasilkan, memperoleh, menyimpan dan memproduisgetahuan dalam
proses kognisi

Menurut Wahl (www.damandiri.or.id), Berfikir metadpaitif memastikan

bahwa siswa mampu menyusun makna informasi. Agpatdeercapai, siswa



harus mampu berfikir secara kreatif tentang prdsedikir, mengidentifikasi
strategi- strategi belajar dengan baik dan seaarsmengarahkan mereka cara
mereka belajar.

Berdasarkan Penelitian dilakukan Abu Alhadid madwaai Universitas
Muhammadiyah Surakarta pada mata diklat Matemati&mperoleh hasil bahwa
model pembelajaran melalui Pendekatan Metakogrdapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa, sehingga memaberiambaran bahwa model
pembelajaran melalui Pendekatan Metakognitif ddgatapkan pada mata diklat
Rangkaian dan Pengukuran Listrik(RPL) dalam upagaingkatkan hasil belajar
siswa.

Proses belajar siswa sangat memerlukan kreativisgsr dapat
menyelesaikan masalah, terutama mata pelajaran kRangdan Pengukuran
Listrik (RPL). Menurut sebagian siswa bila ditanygngenai mata pelajaran
paling sulit dan tidak disenangi pastilah akan la&knspnenjawab Rangkaian dan
Pengukuran Listrik (RPL). Menurut para ahli, Rarigkadan Pengukuran Listrik
(RPL) sebenarnya adalah ilmu pasti, jika dipelajpastilah lebih mudah
dibandingkan mata pelajaran lain seperti ilmu $o¥atika mengerjakan soal
Rangkaian dan Pengukuran Listrik (RPL) siswa dituntagar dapat
menyelesaikan berbagai macam cara dan pastilah @kenbuat siswa lebih
kreatif dalam berfikir walaupun nantinya akan merofeh hasil akhir sama

dengan cara berbeda.



Mayer (www.damandiri.or.id ) membuktikan bahwa beapa siswa
diberikan tugas agar memecahkan masalah, masirgingn@enggunakan strategi
berbeda dalam memecahkan masalah.

Kreativitas siswa dalam berfikir dipengaruhi komdialam kelas. Di kelas
siswa cenderung hanya mengikuti apa ditulis oletu gadi siswa kurang kreatif.
Sebagian guru hanya memberi contoh sama dan hadolangt ulang. Siswa
kurang berani mengungkapkan gagasannya karenayaizansiswa menganggap
guru paling benar. anggapan tersebut kurang tepatklan membuat siswa takut
mengeluarkan gagasannya.

Interaksi antara guru dan peserta didik saat prdmdajar mengajar
berlangsung, memegang peranan penting agar mencgpan. Jadi peran guru
dalam mengajar adalah sangat penting. Kemungkiregadalan guru dalam
menyampaikan suatu pokok bahasan disebabkan saasgrelajar mengajar guru
kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas paseidik dalam mengikuti
pelajaran.

Gambaran anak — anak dalam mengikuti pelajaran sy Listrik dan
Pengukuran (RPL) memiliki kecenderungan diantaranya

1. Di ruang kelas siswa tenang mendengarkan umguen tetapi tidak

memahaminya.

2. Proses belajar mengajar siswa sibuk sendiri algngpa dituliskan dan

diucapkan oleh guru.

3. Keberanian siswa bertanya kepada guru sangaaen

4.Apabila ditanya guru tidak ada mau menjawab, jiak ditunjuk



Pendekatan metakognitif digunakan sebagai saranaingkatkan
kreatifitas dan keaktifan siswa dalam belajar Raragk dan Pengukuran Listrik
(RPL). Guru diharapkan melalui pendekatan metakibgiapat mengajar siswa
dengan baik sehingga kreatifitas dan keaktifan asidalam menyelesaikan soal
Rangkaian dan Pengukuran Listrik (RPL) dapat nmghk@n

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarémbuat suatu
penelitian tentang penerapan dari suatu materijdvelmelalui pendekatan
metakognitif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun ljymnelitian
penulis lakukan yaitu UPAYA PENINGKATAN HASL BELAJAR SISWA
MELALUI PENDEKATAN METAKOGNITIF PADA MATA DIKLAT
RANGKAIAN DAN PENGUKURAN LISTRIK (RPL) DI SMK NEGERI 1

KEPAHIANG,BENGKULU”.

B. Rumusan masalah

Penulis merumuskan masalah dalam penelitianbagse berikut:
“Bagaimanakah Peningkatan Hasil. Belajar Siswa melaPendekatan
Metakognitif Pada kompetensi Rangkaian Dan Pengukuran ListR )R

Rumusan masalah di atas dapat, maka dibutanyean penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana gambaran proses pembelajaran di kelaguleanenggunakan

model pembelajaran melalllendekatan Metakognitif pada kompetensi

Rangkaian dan Pengukuran Listrik (RP2)



2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setetshbplajaran dengan
menggunakan model pembelajaran mel&endekatan Metakognitif pada
kompetensi Rangkaian dan Pengukuran Listrik (RALPMK Negeri 1
Kepahiang,Bengkulu?

3. Bagaimana kesan dan tanggapan dari guru dan siade pembelajaran
menggunakan model pembelajaran mel&endekatan Metakognitif pada
kompetensi Rangkaian dan Pengukuran Listrik (RPL)?

4. Apa saja kelebihan dan kendala yang dihadapi sep@méelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran mel&endekatan Metakognitif pada

kompetensi Rangkaian dan Pengukuran Listrik (RPL)?

C. Pembatasan masalah

Agar dalam pembahasannya tepat menuju sasaramdd&mienyimpang,
maka dalam penelitian diperlukan pembatasan madslaka masalah penelitian
akan dibatasi dengan pembatasan sebagai berikut :

1. Penelitian lebih diarahkan dalam penerapan modelbpajaran melalui
Pendekatan Metakognitif.

2. Subyek penelitian adalah siswa kelas X program lkeaf eknik Tenaga
Listrik tahun ajaran 2010/2011 SMK Negeri 1 KepalgiaBengkulu
sebanyak 1 kelas dengan jumlah 32 orang siswa.

3. Konsep bahan pengajaran adalah kompetensi Rang#aiariPengukuran

Listrik (RPL) pada kompetensi dasar Hukum Kelistrik



4. Aktivitas dalam penelitian yaitu aktivitas siswandguru dalam proses
belajar mengajar dan seluruh kegiatan pembelajaran.

5. Hasil belajar siswa yaitu ranah kognitif (C1, C3&,dan C4) dilaksanakan
saat tes akhir pembelajaran, dan ranah afektifa sexhah psikomotor

dilaksanakan pada saat kegiatan praktikum bestany

D. Tujuan pendlitian
Adapun tujuan dalam penelitian sebagai berikut :

1. Mengetahui gambaran proses pembelajaran di kelagademenggunakan
model pembelajaran melaliiendekatan Metakognitif pada Mata diklat
Rangkaian dan Pengukuran Listrik (RP2)

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setpiEhbelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran mel&endekatan Metakognitif pada
kompetensi Rangkaian dan Pengukuran Listrik (RALpMK Negeri 1
Kepahiang,Bengkulu?

3. Mengetahui kesan dan tanggapan dari guru dan $ada pembelajaran
menggunakan model pembelajaran mel&endekatan Metakognitif pada
kompetensi Rangkaian dan Pengukuran Listrik (RPL)?

4. Mengetahui kelebihan dan kendala selama pembatajadangan
menggunakan model pembelajaran mel&endekatan Metakognitif pada

kompetensi Rangkaian dan Pengukuran Listrik (RPL)?



E. Manfaat Penilitian
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagadem mengajar

alternatif bagi guru, siswa dan mereka didalamdiamtaranya :
1. Bagi siswa:

a. Melalui Model pembelajaran melaluipendekatan Metakognitif,
diharapkan dapat memunculkan pola interaksi baakitdra siswa dan
meningkatkan prestasi belajar.

b. Melalui model pembelajaran melalpendekatan Metakognitif, siswa
dapat menerapkan konsep dalam kehidupan seharséfaingga siswa
dapat berperan dalam memecahkan masalah dalamugahicsehari
hari.

2. Bagi guru:
a. Sebagai bahan masukan dalam menentukan bentuk lagenée yang

dapat mengurangi permasalahan ketika kegiatan abel@engajar
berlangsung.

b. Memberikan motivasi bagi guru dalam menerapkan ésydran
variatif agar tercipta suasana kegiatan belajargaj@n menyenangkan
bagi siswa

3. Bagi Mahasiswa:

a. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sagandidikan di
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FPTK UPI.

b. Memberikan masukan kepada peneliti lebih lanjuagabbahan literatur

dalam masalah bersangkutan.



F. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan, mengemukakan tentang: latlakbag, identifikasi
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tupmrelitian, manfaat
penelitian, sistematika penulisan, anggapan das#potesis, metode
penelitian, lokasi penelitian

BAB Il Landasan Teori, menguraikan tentang: dem belajar dan
hasil belajar, model pembelajaran, pembelajaran aloielPendekatan
Metakognitif, materi pembelajaran

BAB Ill Metodologi Penelitian, menguraikan tentangnetode
penelitian, Diagram alur penelitian, Subjek Peralit Data penelitian,
Instrumen penelitian, prosedur penelitian, tekngngolahan dan analisis
data, hasil belajar siswa, validitas data,

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menguraikamtang
deskripsi profil awal pembelajaran, penerapan mogembelajaran
kontekstual, deskripsi dan analisis data dan peagzahhasil penelitian.

BAB V Kesimpulan dan Saran, mengemukakan tentesjmpulan

dan saran.

G. Anggapan Dasar
1. Penerapan model pembelajaran melaRendekatan Metakognitif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensgkRaan dan Pengukuran

Listrik(RPL) pada kompetensi dasar Hukum Kelistnka



10

2. Siswa dapat melaksanakan model pembelajaran melBR@dekatan
Metakognitif dengan baik.

3. Guru melakukan model pembelajaran mel&emdekatan Metakognitif dalam
kegiatan belajar mengajar.

4. Adanya kesetaraan kemampuan awal pada siswa daaikdn perlakuan

model pembelajaran melalBendekatan Metakognitif.

H. Metode Pendlitian
Metode penelitian menggunakan metode penelitiadakan kelas (PTK).
Menurut - Suharsimi Arikunto (2009:58) menjelaskanhwa “PTK adalah
penelitian tindakanagtion research) dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu
praktik pembelajaran di kelasnya”.
Prosedur kerja PTK yaitu:
1. Observasi pendahuluan
2. Tahap Perencanaan
3. Tahap Pelaksanaan
a. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggupekgembangan
model pembelajaran melalBendekataan Metakognitif
b. Pelaksanaan observasi, dilakukan semua tim perefithasuk pelaku
tindakan dan dilaksanakan secara bersamaan dengtaksanaan
tindakan.
c. Pelaksanaan refleksi dilakukan semua tim peneldgesa setelah

pelaksanaan tindakan dan observasi dalam mengkagamalisis
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permasalahan tindakan dan observasi sebagai bahamcpnaan tindakan
baru ditindakan berikutnya.

d. Pelaksanaan perencanaan ulargplan) dilakukan setelah kesimpulan
pelaksanaan refleksi didapat. Pelaksanaan peremtaddaksanakan
dalam upaya penyusunan Rencana Perbaikan Pemaslaglvagai acuan
pelaksanaan pembelajaran siklus berikutnya.

4. Tahap Refleksi
Data diperoleh melalui kegiatan observasi, baika daasil observasi
maupun data hasil tes, keduanya diolah, dianahsahdsilnya dijadikan sebagai

bahan acuan dalam penyusunan perencanaan tindekenb&rikutnya.

|. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian akardilakukan di SMK Negeri 1 Kepahiang berlokasi dsae
Kutorejo Kec. Kepahiang Kab. Kepahiang Prov. Bemgk&dapun sampel dalam
penelitian, yaitu siswa kelas X Teknik tenagaiksprada Mata Diklat Rangkaian

dan Pengukuran Listrik (RPL).



